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Abstract
 

_______________________________________________________________ 

The purpose of this study was to examine and explain the effect of LMX, 

job satisfaction, and work exhaustion on the performance of policewomen at 

Polda Sultra either simultaneously or partially. The paradigm of this study is 

positivist with a quantitative approach. Data were collected in a cross-

sectional manner using a one-line questionnaire with the link: 

https://bit.ly/angket-riset-Ribka-Diana.  The sample of this research is 

allpolicewomenn in Polda Sultra as many as 63 people. The analytical tool 

used is Multivariate Regression Analysis. 

The results showed that LMX, satisfaction, and work exhaustion had a 

positive and significant effect on policewoman performance together. 

Furthermore, the partial test results of LMX proved to have a positive and 

significant effect on policewoman performance. Then job satisfaction has a 

positive and significant effect on policewoman performance. Work exhaustion 

has also been shown to have a negative and significant effect on policewoman 

performance. This means that the better the application of LMX and job 

satisfaction as well as a significant decrease in work exhaustion, the 

policewoman performance increases significantly. This result is also 

reinforced by respondents' statements based on the LMX description, job 

satisfaction, and policewoman performance, the majority of respondents 

stated that the implementation was good at the Southeast Sulawesi Regional 

Police. 
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I. PENDAHULUAN 

 

Polri sebagai bagian dari sistem pemerintahan mempunyai tujuan untuk mewujudkan keamanan dalam 

negeri yang meliputi terpeliharanya keamanan dan ketertiban masyarakat, tertib dan tegaknya hukum, 

terselenggaranya perlindungan, pengayoman dan pelayan masyarakat serta terbinanya ketenteraman 

masyarakat dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia. Polda Sultra sebagai pelaksana tugas dan 

wewenang Polri di wilayah Provinsi Sulawesi Tenggara. Karena itu keberhasilan pencapaian tujuan 

reformasi birokrasi pada Polri harus sejalan dengan good governance itu sendiri, maka diperlukan sistem 

penilaian kinerja sebagai bagian dari sistem pengelolaan kinerja pada personil polisi khususnya wanita. 

Penataan fungsi dan struktur organisasi dengan SDM yang berkualitas perlu dilakukan agar program 

dapat dijalankan efektif dan efisien sehingga mencapai sasaran strategis yang ditargetkan. Ironisnya 

berdasarkan fakta yang terjadi dari hasil pra-survey kesenjangan empiris dalam studi ini bahwa keputusan 

pimpinan pada Polda Sultra bersifat top-down, dimana para personil hanya menjadi pelaksana kebijakan 

yang seharusnya menjadi ujung tombak dalam pelayanan sehingga memiliki indikasi pada kinerja 

personil polisi khususnya wanita. Karena itu menjadi salah satu inspirasi bagai peneliti untuk menggaji 

Leader-member Exchange (LMX) terhadap kinerja personil polisi wanita.  

Pengamatan awal yang dilakukan peneliti, Polda Sultra agar memenuhi pelaksanaan pembangunan 

pemerintah yang efektif dan akuntabel, diperlukan suatu kerangka kelembagaan sesuai dengan program 

pembangunan Polda Sultra yang telah ditetapkan. Kelembagaan merujuk pada organisasi dan saat ini, 

diman jumlah anggota Polri Polda Sultra 2.224 orang dan PNS 141 serta anggota Polri Polres: 4.704 

orang dan PNS 38 total 7.108 orang hubungan inter organisasi, serta sumber daya manusia (Renstra Polda 

Sultra 2020-2024). Aspek sumber daya manusia Polda Sultra di dalam kerangka kelembagaan mencakup 

jumlah dan kualitas, yang meliputi pengetahuan, keterampilan dan sikap. Postur kekuatan Polda Sultra 

sebagai kesatuan lnduk penuh, polres jajaran sebagai kesatuan operasional dasar dan polsek jajaran 

sebagai simpul terdepan pelayanan kamtibmas prima kepada masyarakat diharapkan dapat memberikan 

pelayanan kepada masyarakat dengan penggelaran kekuatan dan lapis kemampuan tergelar mulai tingkat 

Polda Sultra sampai tingkat kecamatan dengan struktur 1 Polda, 12 Polres, 125 Polsek dan 19 

Polsubsektor. Fenomana lain yang tidak dapat dipungkiri perkembangan ekonomi yang semakin pesat 

membuat kebutuhan rumah tangga semakin meningkat. Juga berdampak pada personil Polisi wanita pada 

Polda Sultra. Kurangnya pendapatan yang dihasilkan membuat sebagian besar perempuan ikut serta 

bekerja guna memenuhi kebutuhan keluarga. Keputusan untuk mengambil dua peran yang berbeda yaitu 

di rumah tangga dan di tempat kerja tentu diikuti dengan tuntutan dari dalam diri sendiri dan pemenuhan 

kebutuhan ekonomi.  

Berdasarkan fenomena dan isu strategis pada Polda Sultra, maka grand theory yang dijadikan rujukan 

dalam menginvestigasi dan menjelaskan pengaruh antara konstruk studi ini adalah teori Manajemen SDM 

dan perilaku organisasi. Menurut Dressler (2019:2) manajemen SDM adalah proses memperoleh, melatih, 

menilai dan memberikan kompensasi kepada pegawai dan memberikan perhatian pada hubungan tenaga 

kerja, kesehatan, keselamatan dan masalah keadilan. Selanjutnya komplementeri teori yang menjadi 

rujukan dalam studi ini adalah teori perilaku organisasi, merujuk pada pendapat Griffin & Moorhead 

(2014:21) dan Robbins & Judge (2018:16) menyatakan perilaku organisasi menyangkut aktivitas 

seseorang atau individu pada organisasi dalam upaya mencapai kinerja pelayanan. Kajian riset ini adalah 

peningakatan kinerja polisi wanita yang secara teoritis maupun empiris dipengaruhi banyak faktor, namun 

dalam penelitian difokuskan pada LMX, kepuasan dan kelelahan kerja. 

Peningkatan kinerja polisi wanita baik secara teoritis maupun empiris sangat dipengaruhi oleh 

hubungan harmonis antara pimpinan dengan bawahan yaitu polisi wanita yang dalam studi ini disebut 

dengan konstruk Leader-member Exchange (LMX). LMX yang menjadi fokus perhatian peneliti adalah 

perilaku kepemimpin hubungannya dengan para bawahannya pada institusi polri. Northouse (2013) 

menjelaskan dalam LMX, pemimpin berperan sebagai proses yang terpusat pada interaksi antara 

pimpinan dan anggotanya. Selanjutnya Davis dan Newstrom (2004) bahwa LMX berpengaruh terhadap 

kinerja. Personil polisi wanita yang berkinerja tinggi perlu didukung oleh kepuasan dalam bekerja. Kajian 

teori yang menjadi rujukan pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja adalah teori discrepancy theory oleh 

Porter (1961) dan equity theory oleh Adam Smith (1963) bahwa kepuasan atau ketidakpuasan yang 

dirasakan oleh individu merupakan hasil dari perbandingan atau kesenjangan yang dilakukan oleh diri 

sendiri terhadap berbagai hasil yang sudah diperolehnya dari pekerjaan dan yang menjadi harapannya. 

Karena itu kepuasan kerja yang tinggi berhubungan erat dengan peningkatan kinerja organisasi oleh 

Luthans (2011:141). Konsisten dengan pendapat Dessler (2019:231) bahwa kepuasan kerja sebagai satu 

set perasaan untuk memahami pekerjaannya dan menentukan keberhasilan untuk mencapai kinerja yang 

lebih tinggi. Faktor lainnya yang tidak dapat dimpungkiri dapat menjadi indikasi penurunan kinerja polisi 
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wanita adalah kelelahan kerja. Telaah teoritis yang menjadi dasar mengkaji pengaruh antar kontruk 

kelelahan kerja terhadap kinerja polisi wanita merujuk pada Teori COR (konservasi sumber daya) bahwa 

karakteristik, objek, kondisi, dan energi pribadi adalah sumber daya yang ingin diperoleh individu. 

Kemampuan individu, optimisme, harapan, dan ketahanan ada di antara sumber daya individu dan 

termasuk dalam batasan teori COR (Avey et al., 2010:43). Selanjutnya Bakker (2015) menyatakan 

kerangka model JD-R muncul akibat tuntutan pekerjaan yang berdampak pada proses penurunan 

kesehatan yang mempengaruhi kesejahteraan dan kinerja pegawai.  

Berdasarkan kajian teoritis tujuan studi ini dilakukan untuk menguji pengaruh antara konstruk LMX, 

kepuasan dan kelelahan kerja terhadap kinerja polisi wanita baik secara bersama-sama maupun parsial. 

Meskipun secara empiris dari review penelitian terdahulu ternyata temuan penelitian sebelumnya masih 

terdapat kontradiktif atau kesenjangan hasil penelitian sebagai berikut: Kesenjangan 1. Adanya 

kontradiksi dari hasil penelitian pengaruh LMX terhadap kinerja polisi Wanita menjadi celah untuk 

melakukan pengujian kembali. LMX berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personil 

misalnya Ionescu & Iliescu (2021), Noor dan Tristiana (2022), Cesário et al. (2022), Zia et al. (2022), 

Gusti & Mujiati (2022). Sedangkan Jedidiah dkk. (2022), Nuril dan Indana (2021) dan Andika Dhyta 

(2019), menemukan LMX berpengaruh tidak signifikan pada kinerja pegawai. Kesenjangan 2. Adanya 

kontradisi hasil penelitian pengaruh kepuasan  kerja terhadap kinerja  polisi wanita menjadi celah untuk 

melakukan pengujian kembali. Misalnya hasil studi Azhar dkk. (2021), William & Santoso (2022), 

Rusihan dkk. (2022), Gusti & Mujiati (2022) menemukan kepuasan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Namun hasil studi Suharno et al.  (2017) menemukan kepuasan kerja 

berpengaruh tidak signifikan dan Solihin (2019) menemukan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Kesenjangan 3. Adanya kontradisi temuan  riset pengaruh kelelahan kerja 

terhadap kinerja  polisi wanita menjadi celah melakukan pengujian. Kelelahan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja oleh Mardhatila & Karlinda (2022). Tetapi hasil studi Fatimah dkk. 

(2021), Masturah dkk. (2022),  Aulia dan Komara. (2022) menemukan kelelahan kerja berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap kinerja. 

Berdasarkan kesenjangan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka penelitian berupaya 

menguji kembali dan menjelaskan pengaruh LMX, kepuasan dan kelelahan kerja terhadap kinerja polisi 

Wanita di Polda Sulawesi Tenggara (Sultra) dengan unit analisis adalah personil polisi wanita yang aktif 

dalam menjalankan tugasnya di wilayah hukum Polda Sulawesi Tenggara. Karena itu peneliti tertarik 

untuk melakukan pengujian kembali dan memperoleh kejelasan dari pengaruh variabel tersebut secara 

terintegrari baik secara bersama-sama maupun parsial. Dengan demikian permasalahan pokok studi ini 

apakah LMX, kepuasan dan kelelahan kerja secara bersama-sama maupun secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja polisi wanita? Selanjutnya tujuan yang ingin dicapai adalah untuk menguji dan 

menjelaskan pengaruh secara bersama-sama maupun secara parsial antara LMX, kepuasan dan kelelahan 

kerja terhadap kinerja polisi wanita. Akhirnnya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis dapat memberikan kontribusi pengembangan teori MSDM dan perilaku organisasi bagi 

akademis khususnya LMX, kepuasan, kelelahan kerja dan kinerja polisi wanita. Kemudian manfaat praktis 

bahan masukan bagi pimpinan dan manajemen di Polda Sulawesi Tenggara, dalam mengiplementasikan 

strategi dan kebijakan peningkatan LMX, kepuasan dan kelelahan kerja terhadap kinerja polisi wanita. 

Selain itu dapat memberikan kontribusi bagi penelitian selanjutnya sebagai bahan referensi, informasi dan 

pembanding, tentang konsep terintegrasi antara LMX, kepuasan dan kelelahan kerja terhadap kinerja 

polisi wanita. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

 

Leader Member Exchange (LMX) 

LMX didefinisikan kepemimpinan sebagai proses yang terpusat pada interaksi antara pemimpin 

dan anggotanya (Northouse, 2013). Selanjutnya Morrow, et al. (2005), mengatakan bahwa teori LMX 

adalah hubungan antara supervisor dan bawahannya yang berkembang sebagai akibat dari pertukaran 

yang berhubungan dengan pekerjaan antara dua individu. Jika hubungan ini dalam kualitas baik, dapat 

dicirikan dengan adanya kepercayaan, hormat, dan kesetiaan. Akan tetapi, jika hubungan tersebut dalam 

kualitas buruk dapat tercerminkan dari tidak adanya kepercayaan, rasa hormat yang rendah, dan 

kurangnya loyalitas. Pendapat yang sama oleh Northouse (2013), menjelaskan bahwa hubungan timbal 

balik antara pemimpin dan anggota yang baik ini ditunjukkan oleh perilaku yang diinginkan, komunikasi 

yang meningkat, hubungan kerja yang baik, dan umpan balik terhadap kinerja yang optimal, sedangkan 
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apabila organisasi memiliki hubungan pemimpin dan anggota yang kurang baik, yang berdampak pada 

rasa kurang percaya dan rendahnya dukungan dari anggota organisasi tersebut. 

 

Teori LMX menunjukkan bahwa para pemimpin tidak menggunakan gaya yang sama dalam 

berurusan dengan semua bawahan, melainkan mengembangkan jenis hubungan atau pertukaran yang 

berbeda dengan setiap bawahan. LMX merupakan proses komunikasi dua arah antara pemimpin dalam 

membina hubungan  dengan setiap rekan kerja (O'Donnell et al., 2012). Konsisten dengan pendapat 

Graen dan Uhl-Bien (1995) berpendapat bahwa LMX didasarkan pada hubungan timbal balik antara 

bawahan dan pemimpin. LMX  tidak hanya sebatas hubungan rekan kerja saja, teori ini juga menunjang 

baik pemimpin maupun karyawan untuk saling memberi feedback satu sama lainnya. Pendapat lain dari 

Liden dan Maslyn (1998:45) menyatakan LMX adalah perilaku yang berhubungan dengan pekerjaan, 

menghormati keterampilan dan pengetahuan pemimpin, kesetiaan pada satu sama lain dan menyukai satu 

sama lain.   

   

Kepuasan Kerja  
Kepuasan kerja adalah perasaan positif yang dirasakan oleh pegawai atas hasil kerjanya dari 

evaluasi terhadap kinerja pegawai. Pernytaan tersebut sesuai dengan pendapat Gibson et al. (2015:218) 

menyatakan kepuasan kerja pegawai sebagai penghargaan yang bersifat ekstrinsik berupa gaji, promosi, 

hubungan interpersonal, status, tunjangan tambahan, dan lainnya yang disediakan oleh organisasi seperti 

atasan atau tim kerja agar dapat memotivasi pegawai dalam meningkatkan kinejanya. Konsiten dengan 

pendapat Robbins dan Judge (2018: 78) mengemukakan kepuasan kerja adalah sikap yang bersifat 

general terhadap kinerja pegawai sehingga dapat mengetahui perbedaan antara kuantintas dan kualitas 

penghargaan yang diterima oleh pegawai dengan yang seharusnya diyakini harus terima oleh pegawai. 

Artinya kepuasan kerja adalah perasaan puas dari pekerjaan yang diselesaikan, ditunjukkan dengan sikap 

dan perilaku pegawai yang dapat menpengaruhi kinerja pegawai.   

Kepuasan kerja adalah salah satu konstruks yang paling banyak diteliti dalam bidang psikologi 

tempat kerja dan telah dikaitkan dengan berbagai masalah psikososial, perubahan dunia kerja, faktor 

organisasi mulai dari kepemimpinan hingga desain pekerjaan. Dessler (2019:231) menggambarkan 

kepuasan kerja sebagai satu set perasaan yang menguntungkan atau tidak menguntungkan bagi pegawai 

untuk memahami pekerjaannya dan menentukan keberhasilan untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi. 

Artinya kepuasan kerja adalah perasaan dan persepsi pegawai tentang pekerjaannya dan bagaimana 

pegawai merasa senang dalam organisasi. Kepuasan kerja juga menunjukkan sejauh mana perasaan 

positif atau negatif pegawai terhadap pekerjaannya dan perilaku organisasi berusaha untuk 

memperbaikinya. 
 

Kelelahan Kerja  
Kelelahan kerja dapat dijelaskan melalui teori conservation of resource (COR) yang 

menunjukkan bahwa setiap individu mengalami Kelelahan kerja ketika terjadi kehilangan sumber daya 

yang dimilikinya (seperti: waktu, uang, dan pengetahuan) saat menangani kesulitan yang berasal dari 

peran pekerjaan dan keluarga oleh Hobfoll, (1989:89). Penelitian ini menggunakan conservation 

resources theory (COR) untuk menggali dampak dari kualitas hidup  quality of work life, komitmen, 

kepuasan, kepribadian, dan iklim klelahan kerja pada perilaku ekstra peran. Kelelahan kerja didefinisikan 

sebagai kondisi emosi dan motivasi sumber daya manusia yang terkuras, dan dianggap sebagai sinyal 

penting terjadinya ketegangan bagi pegawai (Halbesleben dan Buckley, 2004:54).   

Aparatur sipil negara (ASN) yang frustasi dapat disebabkan oleh kelelahan kerja dalam 

menjalankan tugasnya (Asri Usman, 2012). Karena itu, kelelahan kerja muncul karena stres berlebihan, 

dan sulit diatasi yang dapat mengantarkan individu pada keadaan yang lebih buruk dimana muncul 

apatisme, sinisme, dan frustasi (Widiastuti dan Kamsih, 2008). Pendapat yang sama dikemukakan oleh 

Pines dan Aronson (1989:66) bahwa kelelahan kerja adalah kelelahan yang terjadi pada individu yang 

berhubungan dengan perasaan pribadi yang ditandai dengan rasa tidak berdaya dan depresi. Profesi 

pelayanan, pada dasarnya merupakan pekerjaan yang menghadapi tuntutan dan pelibatan emosional.   

 

Kinerja Polisi Wanita 

Kinerja secara etimologi berasal dari kata performance adalah prestasi aktual dibandingkan 

dengan prestasi yang diharapkan. Upaya mewujudkan Reformasi Birokrasi Polri yang berbasis kinerja 

(Performance Based Bureaucracy) yang efektif, efisien dan ekonomis, difokuskan pada upaya untuk 

mewujudkan outcomes (hasil), menerapkan manajemen kinerja yang didukung dengan penerapan sistem 
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berbasis elektronik dan setiap anggota Polri memiliki kontribusi yang jelas terhadap kinerja organisasi. 

Kinerja institusional atau organisasi telah ditetapkan dalam tugas pokok dan fungsi organisasi. Tugas 

pokok dan fungsi organisasi tersebut dalam teori organisasi dirinci dalam sejumlah peranan-peranan yang 

dilakukan oleh personal organisasi. Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) Nomor: 2 

tahun 2018, tentang Penilaian Kinerja Anggota Polri dengan Sistem Manajemen Kinerja.   

Kinerja merupakan kemampuan personil terhadap pencapain hasil kerja berupa kualitas, 

kuantitas dan ketepatan waktu dalam menyelasaikan tupoksi sesuai dengan tanggungjawab yang 

diamanhkan kepada personil. Penilaian kinerja anggota Polri bertujuan untuk menjamin objektivitas 

dalam pembinaan karier, pendidikan pengembangan, kenaikan pangkat dan pemberian tunjangan kinerja. 

Karena itu kinerja adalah output dari pelaksanaan kerja yang dicapai oleh individu pegawai berdasarkan 

pada wewenang dan tanggungjawab guna mencapai tujuan organisasi. Mathis dan Jackson (2011:89) 

mendefinisikan kinerja pegawai terkait dengan kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, kehadiran pada 

pekerjaan, efisiensi pekerjaan dan efektivitas kerja yang telah diselesaikan. Pandangan ini tampaknya 

didukung oleh Sempane et al. (2002) menyatakan bahwa kinerja pegawai merupakan persepsi 

keseluruhan dan evaluasi individu terhadap lingkungan kerja. Demikian pula, Mastrangelo et al. (2014) 

menekankan bahwa efektivitas organisasi terdiri dari efisiensi setiap pegawainya.   

Kinerja personil dapat dicerminkan melalaui hasil pekerjaan aktual yang dilakukan oleh individu 

pegawai sesuai dengan kriteria tertentu yang diterapkan untuk pekerjaan tertentu. Menurut Simamora 

(2006:36) kinerja adalah tahap pencapaian atas pekerjaan tertentu yang ditugaskan atau dimanahkan oleh 

pimpinan atau organisasi. Selanjutnya Bernardin (2007:253) kinerja adalah hasil akhir dari proses 

produksi dalam kurun waktu tertentu dengan mamanfatan segala potensi sumber daya yang dimiliki oleh 

organisasi secara optimal. Pendapat yang sama oleh Nawawi (2008) kinerja adalah karya atau hasil kerja 

yang diperoleh dari pelaksanaan tugas bersifat fisik maupun non fisik/material. Konsisten dengan 

pendapat Mangkunegara (2009:67) kinerja adalah output atau pencapaian pekerjaan dalam bentuk 

kualitas dan kuantitas yang dicapai pegawai. 

 

Pengaruh LMX, kepuasan dan kelelahan kerja pada kinerja polisi wanita 

Peningktan kinerja personil (performance) adalah ukuran tertentu untuk mengidentifikasi hasil 

pencapaian terhadap tugas dalam organisasi. Dalam studi ini, teori yang digunakan untuk menjelaskan 

variabel kinerja polisi adalah mengadopsi performance theory. Dengan demikian pengukuran kinerja 

personil polisi merujuk  pengukuran PKA berdasarkan Peraturan Polri Nomor 2 Tahun 2018 dilakukan 

melalui penilaian kontrak kerja dilakukan dengan cara membandingkan antara realisasi dengan target 

kerja yang terdapat dalam kontrak kerja selama satu semester. Karena itu dalam penelitian ini 

menfokuskan pengkuran kinerja generik polisi berdasarkan PKA pasal 15 ayat 2, terdiri dari sepuluh 

indikator yaitu kepernimpinan; orientasi pelayanan; komunikasi; pengendalian emosi; integritas; empati; 

komitmen terhadap organisasi; inisiatif; disiplin; dan kerja sama. Studi ini juga berupaya untuk menguji 

pengaruh bersama-sama antara variabel LMX, kepuasan dan kelelahan kerja terhadap kinerja polisi 

wanita. Telaah teoritis yang menjadi rujukan dalam menginvestigasi pengaruh antara keempat variabel 

penelitian ini mengacu pada teori Manajemen SDM. Menurut Amstrong (2020:3) Manajemen SDM 

adalah pendekatan strategis, terpadu dan koheren untuk pelaksanaan pekerjaan pegawai, pengembangan 

dan kesejahteraan pegawai yang bekerja di organisasi. Konsisten dengan pendapat Dressler (2019:2) 

mengemukakan manajemen SDM yaitu proses mendapatkan pegawai (seleksi), melatih, pemberian 

kompensasi, penilaian hasil kerja pegawai, menjalin hubungan kerja, kesehatan, keamanan dan masalah 

keadilan.  Selanjutnya teori perilaku organisasi menurut Griffin & Moorhead (2014) dan Robbins & 

Judge (2015) menyatakan perilaku organisasi menyangkut aktivitas individu pada organisasi dalam 

mencapai tujuan organisasi. 

Telaah teoritis yang menjadi kunci munculnya teori LMX didasarkan pada konsep teori peran, teori 

pertukaran sosial, timbal balik dan ekuitas (Epitropaki dan Martin, 2015). LMX memiliki konsekuensi 

yang berbeda seperti kepuasan kerja (Robert et al., 2016), komitmen organisasi (Le Blanc dan Gonzalez-

Roma, 2012), dan peningkatan kinerja pegawai (Buch et al., 2016). Selanjutya LMX berpengaruh 

terhadap kinerja juga dikemukakan oleh (Davis dan Newstrom, 2004). Rujukan teori dalam studi ini 

adalah Discrepancy theory oleh Porter (1961) dikutip dari Veithzal Rivai dan Sagala (2014:14:480) 

bahwa kepuasan atau ketidakpuasan yang dirasakan oleh individu merupakan hasil dari perbandingan 

atau kesenjangan yang dilakukan oleh diri sendiri terhadap kinerja yang dicapai. Selanjutnya equity 
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theory oleh Zeleznik (1958) dikembangkan Adam Smith (1963) bahwa pegawai yang merasa puas/tidak 

puas tergantung apakah ia merasakan adanya keadilan atau tidak atas suatu situasi. Kepuasan kerja 

sebagai satu set perasaan yang menguntungkan atau tidak menguntungkan bagi pegawai untuk memahami 

pekerjaannya dan menentukan keberhasilan untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi (Dessler, 

2019:231). Pendapat yang sama Robbins dan Judge (2018: 78) bahwa kepuasan kerja adalah sikap yang 

bersifat general terhadap kinerja pegawai.  

Akhirnya penjelasan kontstruk kelalahan kerja mengadopsi kerangka teori dengan menggunakan 

model job demands dan job resources (JD-R model). Kerangka model JD-R muncul akibat tuntutan 

pekerjaan yang berdampak pada proses penurunan kesehatan yang mempengaruhi kinerja pegawai 

(Bakker, 2015). Kelelahan kerja dapat menimbulkan pengaruh terhadap upaya pencapaian kinerja dan 

kepuasan kerja (Mangkuprawira, 2009: 193). Konsisten dengan pendapat Notoadmodjo (2007:74) bahwa 

kelelahan kerja merupakan salah satu faktor penurunan kinerja dan mutu layanan dapat menambah tingkat 

kesalahan bekerja. Berdasarkan argument teoritis dan empiris maka hipotesis pertama yang diajukkan 

adalah: 

H1. LMX, kepuasan dan kelelahan kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja polisi wanita. 

Pengaruh LMX terhadap kinerja polisi wanita 

Kajian teoritis yang dijadikan dasar pengujian pengaruh LMX terhadap kinerja polisi merupakan hasil 

sintensa teori kepemimpinan dengan menfokuskan pada pendekatan perilaku hubungan pimpinan dan 

bawahan. Teori path-goal Leadership menjelaskan dampak perilaku pemimpin terhadap kepuasan dan 

kinerjanya (Luthans, 2011:124). Selanjutnya Yulk (2013:313) menyatakan perilaku kepemimpinan yang 

baik dapat meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja bawahan. Pendapat yang sama Kreitner dan Kinicki 

(2014:359) kepemimpinan adalah mentransformasikan para bawahan untuk mengejar tujuan dan kinerja 

organisasi. Konsisten dengan pendapat Colquitt et al. (2015:475-476), kepemimpinan adalah 

menginspirasi pengikut untuk berkomitmen terhadap visi bersama yang memberi arti untuk pekerjaan, 

mengembangkan potensi kinerja pegawai. Fokus kajian studi ini  yang dijadikan dasar pengujian 

pengaruh hubungan atasan bawahan adalah teori LMX yang dikemukakan oleh Hughes, et al. (2012) yang 

menjelaskan bahwa pada dasarnya LMX dalam penerapannya pemimpin tidak memperlakukan semua 

bawahannya sebagai sekelompok individu yang sama statusnya. Selanjutya Dressler (2019:163) 

mengemukakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara implementasi hubungan atasan bawahan dan 

pengembangan karir terhadap kinerja pegawai. 

LMX berpengaruh terhadap anggota kelompok dalam organisasi dan membantu anggota organisasi 

untuk mencapai kinerja organisasi. Hasil penelitian terdahulu yang telah membuktikan bahwa LMX 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja oleh Selvarajan et al. (2018), Meilan dan Shinta 

(2019), Zeb Ali et al. (2019), Gökhan & Kuzey (2019); Pani Oktaviani (2020), Gabel-Shemueli & Riva 

(2021), Azhar dkk. (2021), Ionescu & Iliescu  (2021), Lina Rizki et al. (2022), Noor dan  Tristiana 

(2022), Cesário et al. (2022), Zia et al. (2022), Gusti & Mujiati (2022) menemukan LMX berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja personil. Namun demikian masih terdapat kontrakdiktif dari hasil 

penelitian Jedidiah dkk. (2022), Nuril dan Indana (2021) dan Andika Dhyta (2019), menemukan LMX 

berpengaruh tidak signifikan pada kinerja pegawai. Kesenjangan hasil penelitian tersebut disebabkan oleh 

keragaman indikator pengukuran LMX dan kinerja, obyek yang diteliti, perbedaan kondisi waktu dan 

ruang, sehingga menjadi celah peneliti untuk melakukan pengujian kembali pengaruh LMX terhadap 

kinerja polisi wanita. Karena itu hipotesis kedua yang diajukan pada studi ini adalah: 

H2. LMX berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja polisi wanita 

Pengaruh kepuasan terhadap kinerja polisi wanita 

Kajian teoritis yang menjadi dasar dalam mengkaji dan mengukur konsep kepuasan kerja terhadap 

kinerja polisi wanita merujuk Discrepancy theory oleh Porter (1961) dikutip dari Veithzal Rivai dan 

Sagala (2014:14:480) bahwa kepuasan atau ketidakpuasan yang dirasakan oleh individu merupakan hasil 

dari perbandingan atau kesenjangan yang dilakukan oleh diri sendiri terhadap kinerja yang dicapai. 

Selanjutnya equity theory oleh Zeleznik (1958) dikembangkan Adam Smith (1963) bahwa pegawai yang 

merasa puas/tidak puas tergantung apakah ia merasakan adanya keadilan atau tidak atas suatu situasi. 

Kepuasan kerja sebagai satu set perasaan yang menguntungkan atau tidak menguntungkan bagi pegawai 

untuk memahami pekerjaannya dan menentukan keberhasilan untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi 

(Dessler, 2019:231). Selanjutnya Robbins dan Judge (2018: 78) mengemukakan kepuasan kerja adalah 

sikap yang bersifat general terhadap kinerja pegawai. Pendapat yang sama Colquitt  et al. (2015:105) 

kepuasan kerja ditentukan oleh emosi yang menyenangkan berdasarkan hasil penilain kerja (pretasi kerja) 
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dan pengalaman dari pekerjaan. Konsisten dengan pendapat Veithzal dan Sagala (2014:126) berpendapat 

kepuasan kerja merupakan faktor terpenting dalam membentuk dan meningkatkan kinerja pegawai.   

Merujuk pada hasil review penelitian terdahulu oleh Gökhan & Kuzey (2019), Evelyn & Yanuar 

(2021), Robertson (2021), Edi Sugiono dkk. (2021), Anggun & Parmin (2021), Dion Alan dkk. (2022), 

Azhar dkk. (2021), William & Santoso (2022), Rusihan dkk. (2022). Gusti & Mujiati (2022) menemukan 

terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja. Meskipun demikian 

masih terdapat gap atau kesenjangan riset oleh Suharno et al.  (2017) menemukan kepuasan kerja 

berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Kemudian Solihin (2019) menemukan kepuasan 

kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Ketidak konsistenan hasil 

temuan penelitian tersebut memberikan celah untuk melakukan pengujian Kembali, dengan demikian 

maka hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian adalah: 

H3. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja polisi wanita 

Pengaruh kelelahan kerja  terhadap kinerja polisi wanita 

Telaah teoritis yang menjadi dasar mengkaji pengaruh antar kontruk kelelahan kerja terhadap kinerja 

personil polisi wanita merujuk pada Teori COR (konservasi sumber daya) bahwa karakteristik, objek, 

kondisi, dan energi pribadi adalah sumber daya yang ingin diperoleh individu. Kemampuan individu, 

optimisme, harapan, dan ketahanan ada di antara sumber daya individu dan termasuk dalam batasan teori 

COR (Avey et al., 2010:43). Selanjutnya Bakker (2015) menyatakan kerangka model JD-R muncul akibat 

tuntutan pekerjaan yang berdampak pada proses penurunan kesehatan yang mempengaruhi kesejahteraan 

dan kinerja pegawai. Kelelahan kerja dapat menimbulkan pengaruh terhadap upaya pencapaian kinerja 

dan kepuasan kerja karyawan (Mangkuprawira, 2009: 193). Kelelahan kerja dalam diri seorang pegawai 

mempunyai dampak terhadap pegawai, utamanya pada tingkat kepuasan kerja dan kinerja pegawai 

(Churiyah, 2011:22). Kombinasi dari konfilk sehari-hari dan peningkatan pengalaman pekerjaan dan 

kejadian lainnya akan menimbulkan efek emosi yang positif dan negatif yang mungkin akan mengarah 

pada sikap pekerjaan seperti kepuasan kerja dan kinerja pegawai (Ashkanasy et al., 2002:98).  

Emotional exhaustion merupakan inti dari sindrom burnout, karena itu kelelahan kerja ditandai 

dengan terkurasnya sumber kerja karena perasaan frustrasi, putus asa, sedih, dan tidak berdaya, tertekan, 

mudah tersinggung dan mudah marah tanpa alasan yang jelas. Nurjayadi (2004:76) menyatakan bahwa 

penurunan hasil kerja individu merupakan dampak dari sikap dan perilaku negatif yang disebabkan oleh 

stres yang berlebihan, sehingga menimbulkan kelelahan kerja. Dengan demikian menurut Zaglady 

(2005:12) mengemukakan bahwa Kelelahan kerja adalah respon individual yang unik terhadap stres yang 

dialami di luar kelaziman pada hubungan inter personal karena dorongan kerja yang kuat, timbulnya 

perasaan seakan tidak ada orang yang membantunya, depresi, perasaan terbelenggu dan putus asa.  

Hasil penelitian terdahulu yang telah membuktikan kelelahan kerja berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap kinerja personil Lopez & Ferro (2019), Meltem et al. (2020), Aleksandra (2020), 

Mona & Raharjo (2020) dan Fatimah Fauzi dkk. (2021). Mega Arista dan Sutanto (2022), Masturah 

Rilda, dkk. (2022),  Aulia dan Komara. (2022). Namun demikian masih terdapat kesenjangan temuan 

penelitian oleh Mardhatila & Karlinda (2022) dan Aysegul & Mehmet (2018)menemukan kelelahan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian hasil pengujian pengaruh 

kelelahan kerja terhadap kinerja dari peneliti terdahulu, masih terdapat kontradiksi yang merupakan celah 

untuk melakukan pengujian kembali, pengaruh kelelahan kerja terhadap kinerja polisi wanita. Dengan 

demikian maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah: 

H4. Kelelahan kerja berpengaruh negatif dan signifikan pada kinerja polisi wanita 

Bedasarkan uraian di atas, maka kerangka konseptual studi ini difokuskan pada pengujian pengaruh 

LMX, kepuasan dan kelelahan kerja pada Polda Sultra baik secara parsial maupun secara Bersama-sama 

terhadap kinerja polisi wanita. Lebih jelasnya kerangka konseptual dan hipotesis dalam penelitian ini 

disajikan pada  Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual dan Hipotesis Penelitian 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

  

Riset ini dilaksanakan pada Polda Sulawesi Tenggara (Sultra). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh personil polisi wanita yang bertugas di Polda Provinsi Sulawesi Tenggara. Jumlah anggota Polri 

yang bertugas di Polda Sultra adalah 2.224 orang, dimana polisi wanita sebanyak 168 orang, sehingga 

yang menjadi populasi penelitian ini sebanyak 168 orang (Kasubag Kepegawaian Biro SDM Polda Sultra, 

Juni 2022). Berdasarkan besarnya sampel penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin 

dikutip dari Uma Sekaran (2016), sebagai berikut: 

n    = 
2 eN 1

N

)(
   n =       

                       

   = 62,69 atau 63 orang (dibulatkan).  

Pada tingkat presisi sebesar 10%, dari jumlah populasi sebesar 168 polisi wanita di Polda Sultra, maka 

diperoleh besarnya sampel sebanyak 63 orang. Selanjutnya teknik pengambilan sampling yang digunakan 

adalah proposional sampling berdasarkan strata (stratified proportional random sampling), atas 

keterwakilan pada setiap Satker Polwan Polda Sultra.  

Kinerja 

Polisi 

Wanita (Y) 

H1 

H2 

H3 

[1] Affect (afeksi) 

[2] Loyalty (loyalitas) 

[3] Contributions (kontribusi) 

[4] Professional respect (respek pada 

profesi) 

[5] Trust (saling percaya) 

[6] Obligation (kewajiban) 

Diadopsi dari LMX-MDM (Liden & 

Maslyn, 1998) dan LMX-7 (Graen & 

Uhl-Bien, 1995) telah divalidasi Joseph 

et al., (2011). 

[1] Puas pada pekerjaan sendiri,  

[2] Puas pada tunjangan, 

[3] Puas kondisi kerja,  

[4] Puas pada rekan kerja  

[5] Puas pada pengawasan (supervisor). 
 

Diadopsi dari Minnesota Satisfaction 

Questionnaire (MSQ) oleh Kelvin dan 

Lu (2018) dan Job Descriptive Index 

(JDI) dikutip dari Robbins & Judge 

Beban kerja,  

Tekanan waktu, 

Kurangnya dukungan sosial,  

Stres karena peran 

 

Didopsi dari Houkes et al. (2003) dan 

Buckley (2015)  Maslach’s Burnout 

Inventory (MBI) dan model JD-R. 

Keterangan: 

                        Pengaruh Simultan
          Pengaruh Parsial  

Leader-member Exchange/ LMX (X1) 

 

Kepuasan kerja (X2) 

Kelelahan kerja (X3) 

Peraturan Polri

pasal 15 ayat 2, sepuluh 

indicator pengukuran kinerja 

polisi (PKA) yaitu:  

[1] Kepernimpinan,  

[2] Orientasi pelayanan, 

[3] Komunikasi,  

[4] Pengendalian emosi, 

[5] Integritas,  

[6] Empati,  

[7] Komitmen,  

[8] Inisiatif,  

[9] Disiplin, dan  

[10] Kerjasama 

H4 
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Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan statistika 

inferensial yaitu analisis regresi multivariat dengan menggunakan sofware SPSS dan MS Excel. Analisis 

deskripsi bertujuan untuk menginterprestasikan mengenai argumen responden terhadap pilihan 

pernyataan dan distribusi frekwensi pernyataan responden dalam bentuk jumlah,  rata-rata (rerata), dan 

persentase. Selanjutnya analisis regresi multivariat adalah metode analisis untuk menguji pengaruh antar 

variabel, dimana satu variabel terikat metrik diduga berpengaruh dengan dua atau lebih variabel bebas 

metrik (Hair et al., 2017:5). 

Berdasarkan pengertian, tujuan dan alasan penggunaan regresi multivariat dengan maksud untuk 

menguji dan menjelaskan pengaruh LMX, kepuasan dan kelelahan kerja baik secara bersama-sama 

maupun parsial terhadap kinerja polisi wanita dengan model persamaan secara matematis sebagai berikut:  

Variate value (Y) = W1X1 + W2X2 + W3X3 +WnXn …………Hair et al. (2017: 4) 

di mana: Variate value = nilai variasi perubahan variable bebas (dependent) (independent); X1-Xn = 

Variasi variabel tertimbang (weight); Xn adalah variabel yang diamati dan Wn adalah Weight determined 

yang ditentukan dengan teknik multivariat. Selanjutnya model persamaan yang dapat dinyatakan secara 

matematis tersebut ditransformasi atau dioperasionalkan dalam studi ini sebagai berikut: 

Y = W1 X1 + W2 X2 + W3 X3  

di mana:  Y = Kinerja polisi wanita; X1 = Leader-member Exchange (LMX); X2 = Kepuasan kerja; X3 =  

Kelelahan kerja; W1 – W2 = Weight determined  atau regression weight (standardized beta)  

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Analisis Regresi Multivariat 

Hasil kompuntasi analisis regresi multivariat dengan menggunakan software SPSS versi 24 terhadap 

pengujian model penelitian ini disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2.  Hasil Komputasi Analisis Regresi Multivariat 

Pengaruh antar variabel 
Standardized 

Coefficient 
Sig, t Hasil Uji Hipotesis 

Leader-Member Exchange   Kinerja polisi wanita 0.590 0.000 H2. Diterima 

Kepuasan kerja    Kinerja polisi wanita 0.403 0.001 H3. Diterima 

Kelelahan kerja    Kinerja polisi wanita - 0.057 0.016 H4. Diterima 

R     

R-Square 

SEE   

= 

= 

= 

0,986 

0,972 

0,149 

F-value  = 691,622 

Sig, F     =   0,000  (H1. Diterima) 

n   =  63 

Sumber: Hasil olahan data primer dengan SPSS versi 24 (Lampiran 5) 

Berdasarkan hasil analisis regresi multivariate Tabel 2 diperoleh persamaan analisis regresi 

multivariat sebagai berikut: Y  = 0,590X1 + 0,403 X2 - 0,057 X3. Hasil analisis regresi multivariate pada 

persamaan di dapat diinterpretasikan. Nilai R = 0,986 menunjukkan bahwa korelasi hubungan variabel 

bebas leader-member exchange, kepuasan kerja dan kelelahan kerja terhadap kinerja polisi wanita di 

Polda Sultra adalah sangat kuat karena nilainya berada di atas 0,75 atau 75%. Selanjutnya nilai koefisien 

determinasi (R
2
) = 0.972, artinya keragaman semua variabel yang dianalisis yaitu leader-member 

exchange, kepuasan kerja dan kelelahan kerja terhadap kinerja polisi wanita dapat di jelaskan oleh model 

97,20% dan sisanya 2,80% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian ini. Dapat disimpulkan 

bahwa dari nilai koefisien determinasi (R
2
) model penelitian ini memiliki akurasi atau ketepatan model 

yang baik di atas 75%.  

Hasil uji F diperoleh nilai probabilitas atau signifikansi F = 0.000 > ɑ = 0,05 pada tingkat kepercayaan 

95%. Hasil ini menunjukkan bahwa baik secara bersama-sama variabel leader-member exchange, 

kepuasan kerja dan kelelahan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja polisi wanita di 

Polda Sultra. Akhirnya hasil penelitian ini juga dapat membuktikan dari nilai koefisien standardized dan 

t-value variabel leader-member exchange lebih besar jika dibandingkan dengan kepuasan kerja dan 

kelelahan kerja terhadap kinerja polisi wanita. Artinya leader-member exchange merupakan variabel yang 

paling dominan dalam mempengaruhi kinerja polisi wanita di Polda Sultra. 

Pengujian hipotesis dan koefisien jalur pengaruh bersama-sama maupun parsial antara variabel 

leader-member exchange, kepuasan kerja dan kelelahan kerja terhadap kinerja polisi wanita di Polda 

Sultra. Lebih jelasnya nilai koefisien jalur dan signifingkansi (p-value) yang disajikan pada diagram jalur 

Gambar 2.  
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Gambar 2. Diagram Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis 

 
Sumber: Hasil olahan data primer dengan SPSS versi 24  

Berdasarkan hasil analisis regresi multivariat yang ditunjukkan pada Gambar 2 dan Tabel 2 maka 

uraian dari pengujian hipotesis penelitian ini sbagai berikut: 

H1. LMX, kepuasan dan kelelahan kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja polisi wanita 

Hasil penelitian dapat dibuktikan hasil uji F diperoleh nilai signifingkasi F (p-value) = 0,000 <  = 

0,05. Hasil ini menunjukkan LMX, kepuasan dan kelelahan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

secara Bersama-sama terhadap kinerja polisi wanita sehingga hipotesis pertama pada penelitian dapat 

diterima. Selanjutnya nilai koefisien determinasi (R
2
) = 0.972, artinya keragaman semua variabel yang 

dianalisis yaitu LMX, kepuasan dan kelelahan kerja terhadap kinerja polisi wanita dapat di jelaskan 

oleh model sebesar 97,20% dan sisanya 2,80% dijelaskan oleh variabel lain di luar model variabel 

penelitian ini. Berdasarkan nilai koefisien determinasi (R
2
) model penelitian ini memiliki akurasi atau 

ketepatan model yang baik karena nilainya lebih besar dari  

H2. LMX berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja polisi wanita 

Hasil pengujian pengaruh LMX terhadap kinerja polisi wanita dapat dibuktikan dengan nilai estimate 

koefisien jalur sebesar 0,590 dengan arah positif. Selanjutnya dapat pula dibuktikan dengan nilai 

signifingkasi t = 0.000 <  = 0.05. Hasil pengujian membuktikan bahwa LMX berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja polisi wanita dapat diterima. Artinya semakin baik implementasi LMX 

maka kinerja polisi wanita di Polda Sultra semakin meningkat.  

H3. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja polisi wanita 

Hasil pengujian pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja polisi wanita dapat dibuktikan dengan nilai 

estimate koefisien jalur sebesar 0,403 dengan arah positif, Hasil ini dapat dibuktikan dengan nilai 

signifingkasi t 0,001 <  = 0,05. Artinya kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja polisi wanita. Artinya peningkatan kepuasan kerja searah positif dan signifikan terhadap 

peningkatan kinerja polisi wanita, sehingga hipotesis ketiga yang diajukkan dapat diterima. 

H4. Kelelahan kerja berpengaruh negatif dan signifikan pada kinerja polisi wanita 

Hasil pengujian pengaruh kelelahan kerja terhadap kinerja polisi wanita dapat dibuktikan dengan nilai 

koefisien jalur sebesar  – 0,057  dengan arah negatif. Selanjutnya dibuktikan dengan nilai 

signifingkasi (p-value) sebesar 0,016 <  = 0,05. Hasil pengujian membuktikan bahwa kelelahan kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja polisi wanita di Polda Sultra, sehingga hipotesis 

keempat yang diajukkan dapat diterima atau didukung oleh fakta empiris. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan pada hasil analisis data dan tujuan riset ini, maka pembahasan hasil penelitian ini 

mengkobinasikan fakta empiris, telaah teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu guna memverifikasi hasil 

temuan penelitian ini, mendukung, memperkuat atau menolak teori maupun hasil penelitian sebelumnya, 

yang dapat dipaparkan sebagai berikut: 

Pengaruh bersama-sama LMX, kepuasan dan kelelahan kerja terhadap kinerja polisi wanita 

Hasil analisis data dengan menggunakan regresi multivariat diperoleh hasil bahwa LMX, kepuasan 

dan kelelahan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja polisi 

wanita. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik hubungan pimpinan dengan bawahan (LMX) dan 

kepuasan kerja serta kelelahan kerja yang rendah maka kinerja polisi wanita di Polda Sultra semakin 

meingkat secara signifikan. Artinya adanya perubahan peningkatan hubungan pimpinan dengan bawahan 



                                                                   Pengaruh Leader Member Exchange (LMX), Kepuasan Dan….. 

JUMBO Vol. 7, No. 1, April 2023                                                       Hal. | 59 

dan kepuasan kerja serta penurunan kelelahan kerja secara simultan memiliki kontribusi nyata atau 

signifikan terhadap peningkatan kepernimpinan, orientasi pelayanan, komunikasi, pengendalian emosi, 

integritas, empati, komitmen pada organisasi, inisiatif, disiplin dan kerjasama yang merupakan refleksi 

dari kinerja polisi wanita di Polda Sultra.  

Peningkatan LMX dan kepuasan kerja serta penurunan kelelahan kerja secara bersama-sama 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja polisi wanita. Hasil penelitian ini mampu 

membuktikan kebenaran teori LMX didasarkan pada konsep teori peran, teori pertukaran sosial, timbal 

balik dan ekuitas (Epitropaki dan Martin, 2015). Karena itu para ahli dan peneliti terdahulu telah 

mengidentifikasi beberapa anteseden LMX seperti locus of control internal, extraversion, keterbukaan, 

kesadaran, keramahan, kompetensi, afek positif, menyukai satu sama lain, kontribusi, karakteristik 

pemimpin, kesamaan yang dirasakan, kepercayaan pemimpin, loyalitas dan manajemen kesan memiliki 

konsekuensi (Robert et al., 2016), komitmen organisasi (Le Blanc dan Gonzalez-Roma, 2012), dan 

peningkatan kinerja pegawai (Buch et al., 2016). Selanjutya hasil penelitian ini konsisten dengan 

pendapat Davis dan Newstrom (2004) bahwa LMX berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai.  

Hasil studi ini juga konsisten dengan pendapat Northouse (2013) menjelaskan dalam LMX, pemimpin 

berperan sebagai proses yang terpusat pada interaksi antara pimpinan dan anggotanya dalam upaya 

meningkatkan kinerja pegawai. Selanjutnya hasil penelitian ini didukung dan konsisten dengan hasil 

penelitian Jedidiah dkk. (2022), Gusti & Mujiati (2022), Rina Dewi dkk. (2022), Nuril dan Indana (2021), 

Azhar dkk. (2021) menemukan LMX dan kepuasan kerja yang tinggi dapat menghasilkan kinerja 

pegawai. Selanjutnya konsisten dengan hasil studi ini didukung oleh Mardhatila dan Karlinda (2022) 

menemukan kepuasan kerja dan kelelahan kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai. 

Pengaruh Leader-member Exchange (LMX) terhadap kinerja polisi wanita 

Hasil pengujian ditemukan bahwa LMX yang direfleksikan dengan afeksi, loyalitas, kontribusi, respek 

pada profesi, saling percaya, dan keharusan/kewajiban berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

polisi wanita di Polda Sultra. Artinya peningkatan LMX atau hubungan pimpinan dengan bawahan yang 

direfleksikan melalui indikattor afeksi, loyalitas, kontribusi, respek pada profesi, saling percaya, dan 

keharusan/kewajiban memiliki kontribusi nyata atau signifikan terhadap peningkatan kinerja polisi wanita 

yang dicerminkan melalui kepemimpinan, orientasi pelayanan, komunikasi, pengendalian emosi, 

integritas, empati, komitmen, inisiatif, disiplin kerja dan kerjasama.  

Hasil penelitian ini dapat membuktikan kebenaran teori path-goal Leadership menjelaskan dampak 

perilaku pemimpin terhadap kepuasan dan kinerjanya (Luthans, 2011:124). Pendapat yang sama dengan 

hasil studi ini oleh Yulk (2013:313) menyatakan kepemimpinan dapat meningkatkan kepuasan kerja dan 

kinerja bawahan. Hasil studi ini juga konsisten dengan pendapat Kreitner dan Kinicki (2014:359) 

kepemimpinan adalah mentransformasikan para bawahan untuk mengejar tujuan dan kinerja organisasi. 

Selanjutnya pendapat yang sama oleh Colquitt et al. (2015:475-476), kepemimpinan adalah menginspirasi 

pengikut untuk berkomitmen terhadap visi bersama yang memberi arti untuk pekerjaan, mengembangkan 

potensi kinerja pegawai. Akhir hasil penelitian ini mendukung pendapat Dressler (2019:163) bahwa 

terdapat hubungan yang kuat antara implementasi LMX terhadap kinerja pegawai. 

Peningkatan LMX personil polisi wanita berpengaruh terhadap anggota kelompok dalam organisasi 

dan membantu anggota di Polda Sultra untuk mencapai kinerja Institusi Polda. Hasil penelitian terdahulu 

yang telah membuktikan bahwa LMX berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja oleh Selvarajan 

et al. (2018), Meilan dan Shinta (2019), Zeb Ali et al. (2019), Gökhan & Kuzey (2019); Pani Oktaviani 

(2020), Gabel-Shemueli & Riva (2021), Azhar dkk. (2021), Ionescu & Iliescu  (2021), Lina Rizki et al. 

(2022), Noor dan  Tristiana (2022), Cesário et al. (2022), Zia et al. (2022), Gusti & Mujiati (2022) 

menemukan LMX berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja personil. Meskipun demikian 

masih terdapat perbedaan atau kontrakdiktif dari hasil penelitian Jedidiah dkk. (2022), Nuril & Indana 

(2021); Andika Dhyta (2019), menemukan LMX berpengaruh tidak signifikan pada kinerja pegawai. 

Perbedaan hasil studi ini disebabkan oleh ruang dan waktu penelitian, metode penelitian, besarnya sampel 

yang berbeda dan perbedaan pengukuran LMX atau hubungan pimpinan dengan bawahan. Berdasarkan 

pembahasan hasil studi ini baik secara teoritis maupun fakta empirik dapat membuktikan LMX 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja polisi wanita. Karena itu, jika pihak pimpinan di Polda Sultra 

bertujuan untuk meningkatkan LMX maka yang harus dilakukan berdasarkan persepsi anggota polisi 

adalah meningkatkan kinerja personil polisi wanita melalui LMX dengan fokus pada aspek afeksi, 

loyalitas, kontribusi, respek pada profesi, saling percaya, dan keharusan/kewajiban. 
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Pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja polisi wanita 

Hasil pengujian ditemukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

polisi wanita di Polda Sultra. Hasil penelitian ini dapat membuktikan bahwa semakin tinggi kepuasan 

kerja, maka kinerja polisi wanita semakin meningkat. Artinya adanya perubahan peningkatan kepuasan 

kerja yang direfleksikan melalui kepuasan terhadap pekerjaan, kepuasan terhadap isentif/remunerasi dan 

tunjangan, kepuasan terhadap kondisi kerja, kepuasan terhadap rekan kerja dan kepuasan terhadap 

pengawasan memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja personil polisi wanita yang 

dicerminkan dengan kinerja generik polisi yaitu kepernimpinan, orientasi pelayanan, komunikasi, 

pengendalian emosi, integritas, empati, komitmen pada organisasi, inisiatif, disiplin dan kerjasama.  

Hasil penelitian ini dapat membuktikan dan mengkonfirmasi anggapan bahwa kepuasan kerja 

merupakan penentu utama kinerja sangatlah logis oleh Veithzal dan Sagala (2013:128). Pendapat yang 

sama dikemukakan Dessler (2019:231) bahwa kepuasan kerja sebagai satu set perasaan menguntungkan 

atau tidak menguntungkan bagi polisi wanita untuk memahami pekerjaannya dan menentukan 

keberhasilan untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi. Hasil studi ini konsisten dengan pendapat Colquitt 

et al. (2015:105) bahwa kepuasan kerja ditentukan oleh emosi yang menyenangkan berdasarkan hasil 

penilain kerja (pretasi kerja) dan pengalaman dari pekerjaan. 

Hasil penelitian ini juga didukung dan konsisten dengan hasil temuan penelitian terdahulu Gökhan & 

Kuzey (2019), Evelyn & Yanuar (2021), Robertson (2021), Edi Sugiono dkk. (2021), Anggun & Parmin 

(2021), Dion Alan dkk. (2022), Azhar dkk. (2021), William & Santoso (2022), Rusihan dkk. (2022). 

Gusti & Mujiati (2022) menemukan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja 

terhadap kinerja. Tetapi hasil penelitian ini berbeda dengan Suharno et al.  (2017) menemukan kepuasan 

kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Kemudian Solihin (2019) menemukan 

kepuasan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Masih terdapat 

kontradiksi hasil studi, argument yang penulis dapat jelaskan disebabkan oleh ruang dan waktu penelitian, 

keragaman indikator pengukuran kepuasan kerja, dan dasar teori yang dirujuk.  

Pengaruh kelelahan kerja terhadap kinerja polisi wanita 

Hasil pengujian ditemukan bahwa kelelahan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

polisi wanita. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kelelahan kerja yang tinggi berdampak terhadap 

penurunan kinerja polisi wanita di Polda Sultra. Artinya kelelahan kerja polisi wanita yang ditandai 

dengan terkurasnya sumber emosional karena perasaan frustrasi, putus asa, sedih, dan tidak berdaya, 

tertekan, mudah tersinggung dan mudah marah tanpa alasan yang jelas dapat menyebabkan adanya 

perasaan tingginya beban kerja, tekanan waktu, kurangnya dukungan sosial, dan stres karena peran 

memiliki kontribusi signifikan terhadap penurunan kinerja polisi wanita yang dicerminkan melalui 

kepernimpinan, orientasi pelayanan, komunikasi, pengendalian emosi, integritas, empati, komitmen pada 

organisasi, inisiatif, disiplin dan kerjasama.  

Hasil penelitian ini dapat mengkonfirmasi model job demands dan job resources (JD-R model) oleh 

Bakker (2015) menyatakan kerangka model JD-R muncul akibat tuntutan pekerjaan yang berdampak 

pada proses penurunan kesehatan yang mempengaruhi kesejahteraan dan kinerja polisi wanita. 

Selanjutnya hasil penelitian ini konsisten dengan pendapa (Mangkuprawira, 2009) bahwa kelelahan kerja 

dapat menimbulkan pengaruh terhadap upaya pencapaian kinerja pegawai. Hasil penelitian ini dapat 

membuktikan pendapat yang dikemukakan oleh Notoadmodjo (2007) bahwa kelelahan kerja merupakan 

salah satu faktor penurunan kinerja yang dapat menambah tingkat kesalahan bekerja. Dengan demikian 

Kombinasi dari konfilk sehari-hari dan peningkatan pengalaman pekerjaan dan kejadian lainnya akan 

menimbulkan efek emosi yang positif dan negatif yang mungkin akan mengarah pada sikap pekerjaan 

seperti kepuasan kerja dan kinerja pegawai (Ashkanasy et al., 2002:98). 

Hasil pengujian pengaruh kelelahan kerja terhadap kinerja polisi wanita didukung dan konsisten 

dengan hasil penelitian Lopez & Ferro (2019), Meltem et al. (2020), Aleksandra (2020), Mona & Raharjo 

(2020) dan Fatimah Fauzi dkk. (2021). Mega Arista dan Sutanto (2022), Masturah Rilda, dkk. (2022),  

Aulia dan Komara. (2022) menemukan kelelahan kerja berpengaruh negatif dan signifikan pada kinerja. 

Namun demikian masih terdapat perbedaan atau kesenjangan temuan penelitian oleh Mardhatila & 

Karlinda (2022) dan Aysegul & Mehmet (2018) menemukan kelelahan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian hasil penelitian ini baik secara teoritis maupun 

empirik membuktikan bahwa kelelahan kerja polisi wanita berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kinerja polisi wanita. Karena itu pihak manajemen dan unsur pimpinan di Polda Sultra bertujuan untuk 

meningkatkan kinerja polisi wanita maka yang perlu dilakukan dari sudut pandang polisi wanita adalah 

meminimukan atau mengurangi kelelahan kerja polisi wanita dengan strategi pimpinan secara terus-

menerus menurunkan beban kerja, tekanan waktu, meningkatkan dukungan sosial, dan mengurangi stress 

polisi wanita karena peran yang diberikan melebihi dari tupoksinya 
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V. KETERBATASAN DAN PENELITIAN MASA DEPAN 

  

Peneliti menyadari dalam pelaksanaan penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan yang dialami, 

adapun keterbatasan penelitian ini adalah keterbatasan penelitian saat ini yaitu pada area spesifik yaitu 

berdasarkan prespektif gender atau polisi di Polda Sultra. Karena itu kehati-hatian sangat penting dan 

dibutuhkan ketika mengeneralisasi hasil penelitian ini, khususnya pada sektor publik atau instansi 

pemerintahan daerah lain di Sulawesi Tenggara dan Indonesia. Selain itu, penelitian ini terbatas pada 

analisis data survei yang penyajian analisis pengaruh kausal dalam satu titik waktu (cross sectional), 

karena kesibukan responden peneliti mengalami kesulitan untuk mengali informasi yang lebih mendalam 

terhadap kajian penelitian ini. Selanjutnya data penelitian ini menggunakan presepsi personil polisi wanita 

melalui penilaian diri sendiri atau self appraisal. 

 

VI. SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian ini, dapat dikemukakan beberapa 

kesimpulan penelitian ini sebagai berikut: 

1. LMX, kepuasan dan kelelahan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama 

terhadap kinerja polisi wanita. Artinya semakin baik penerapan LMX dan kepuasan kerja serta 

kelelahan kerja yang berkurang maka secara signifikan kinerja polisi wanita semakin meingkat. 

Hasil ini diperkuat pula dengan pernyataan responden berdasarkan deskripsi LMX, kepuasan 

kerja dan kinerja polisi wanita  mayoritas responden menyatakan pelaksanaanya sudah baik di 

Polda Sultra. 

2. LMX berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja polisi wanita. Artinya semakin baik 

LMX polisi wanita di Polda Sultra yang direfleksikan dengan afeksi, loyalitas, kontribusi, respek 

pada profesi, saling percaya, dan kewajiban memiliki kontribusi signifikan pada peningkatan 

kinerja polisi wanita dicerminkan melalui kepernimpinan, orientasi pelayanan, komunikasi, 

pengendalian emosi, integritas, empati, inisiatif, komitmen, disiplin dan kerjasama. 

3. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja polisi wanita. Hasil ini 

mengindikasikan semakin tinggi kepuasan kerja maka kinerja polisi wanita di Polda Sultra 

semakin meningkat. Dengan demikian adanya peningkatan kepuasan kerja yang direfleksikan 

melalui kepuasan terhadap pekerjaan, isentif/remunerasi dan tunjangan, kondisi kerja, rekan 

kerja dan kepuasan terhadap pengawasan memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan 

kinerja polisi wanita. 

4. Kelelahan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja polisi wanita. Artinya 

kelelahan kerja yang dicerminkan melalui beban kerja, tekanan waktu, kurangnya dukungan 

sosial, dan stres karena peran yang dialami personil polisi wanita di Polda Sultra memberikan 

kontribusi signifikan terhadap penurunan kinerja polisi wanita baik dari aspek perilaku kerja 

angggota yang direfleksikan melalui kepernimpinan, orientasi pelayanan, komunikasi, 

pengendalian emosi, integritas, empati, inisiatif, komitmen, disiplin dan kerjasama 
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